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PENGGAMBARAN IDENTITAS ETNIS MINANG DALAM FILM TABULA RASA 




Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana identitas etnis Minang 
digambarkan dalam film Tabula Rasa. Menjadi menarik ketika etnis Minang merupakan salah 
satu etnis yang sering diangkat pada Media, namun banyak penggambaran akan etnis Minang 
yang disajikan  membuat etnis ini menjadi salah satu etnis yang terminoritaskan. Berbagai 
penggambaran yang disuguhkan media tersebut membuat masyarakat memiliki pandangan 
berbeda akan etnis Minang. Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui seberapa jauh film 
Tabula Rasa menggambarkan identitas dari etnis Minang. demi tercapainya penelitian dengan 
analisis yang tepat, peneliti menggunakan metode analisis semiotik milik Roland Barthes. Tipe 
penelitian ini adalah deskriptif dengan menganalisis aspek denotasi dan konotasi. Dari hasil 
analisis kedua aspek tersebut ditemukan beberapa temuan yaitu bagaimana sebuah mitos watak 
pelit pada etnis Minang dan sebuah peran perempuan etnis Minang di tengah masyarakat 
Kata kunci:  media, etnis Minang, identitas, stereotip, budaya 
PENDAHULUAN 
Penelitian yang  dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan penggambaran identitas 
etnis Minang yang ditampilkan dalam film Tabula Rasa. Film Tabula Rasa  cocok menjadi 
objek penelitian tentang bagaimana penggambaran etnis Minang karena film ini menceritakan 
bagaimana kehidupan salah satu contoh masyarakat beretnis Minang yang terminoritaskan di 
kota Jakarta. Penelitian ini akan menjabarkan bagaimana penggambaran identitas etnis Minang 
dalam film Tabula Rasa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tekstual. 
Teks berarti bahasa dalam film Tabula Rasa yang terkait dengan masyarakat. Praktik diskursif 
berkaitan dengan aspek sosio-kognitif produksi dan interpretasi teks (Ibrahim, 2009). Praktik 
diskursif berkaitan dengan interpretasi peneliti terhadap (kehidupan) etnis minang dalam film 
Tabula Rasa kemudian mengaitkannya dengan praktik sosial  (kehidupan) dalam kehidupan 
masyarakat di Indonesia. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, banyak etnis yang mendapat cap atau distereotipkan 
akan suatu hal yang bersifat negatif.  Seperti etnis Jawa yang di anggap sebagai etnis yang 
memiliki sifat lamban, penurut, lemah lembut. etnis Batak dianggap memiliki sifat ingin 
menang sendiri dan keras kepala. Etnis Tionghoa memiliki sifat pelit dan pekerja keras. Etnis 
Papua dianggap bodoh serta etnis Minang yang dianggap pelit dan pintar berdagang 
(www.bimbingan.org). Banyaknya sejarah Indonesia mengenai konflik antar suku, ras dan 
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agama menunjukan adanya sebuah persoalan mendasar dalam kehidupan masyarakat Indonesia 
yang plural. Ditambah dengan munculnya undang-undang mengenai perlindungan etnis 
semakin menguatkan mengenai persoalan mendasar dalam masyarakat Indonesia. Fakta 
empiris tentang pluralisme masyarakat kita tidak dengan serta merta menjadikan 
masyarakatnya memiliki toleransi dan penerimaan akan keberagaman dan perbedaan (Surya, 
2011) 
Sebagai salah satu komponen media masa, Film mampu merekonstruksi keadaan 
masyarakat yang ada. Pembuat film mampu merefleksikan kehidupan sehari-hari masyarakat 
kedalam sebuah film. Namun tidak semua bagian dapat dimasukan dalam sebuah film. 
Sehingga pembuat film memilih sebagian dan menampilkan ulang kedalam film sebagai 
realitas kedua. Dalam realitas kedua tersebut tertanam simbol-simbol yang memuat pesan yang 
dapat mengkomunikasikan sesuatu. Hal tersebut dinamakan represntasi. Menurut Stuart Hall 
(1997), representasi adalah salah satu praktek penting yang memproduksi kebudayaan. 
Kebudayaan merupakan konsep yang sangat luas, kebudayaan menyangkut ‘pengalaman 
berbagi’. Seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama jika manusia-manusia yang 
ada disitu membagi pengalaman yang sama, membagi kode-kode kebudayaan yang sama, 
berbicara dalam ‘bahasa’ yang sama, dan saling berbagi konsep-konsep yang sama. 
Dari pernyataan diatas bahwa film memiliki korelasi dengan kebudayaan pada 
masyarakat. Dan kedua hal tersebut saling mempengaruhi satu dengan lainnya. Film juga akan 
mengikuti perubahan masyarakat yang ada seiring mengikuti kebudayaan pada masyarakat itu 
sendiri. Dalam banyak kasus, media memang memiliki kecenderugan untuk menampilkan 
secara tidak seimbang dan bias bahkan cenderung mengabadikan stereotip beberapa kelompok 
masyarakat yang bisa dikategorikan sebagai kelompok minoritas dan marjinal. Surya (2009) 
berpendapat bahwa stereotip yang dilakukan oleh terhadap kelompok masyarakat minoritas ini 
merupakan salah satu komplain yang sering di alamatkan oleh masyarakat kepada media. 
Menurut Augie Fleras (dalam Surya,2009) dalam artikelnya yang berjudul Media and 
Minorities kelompok-kelompok minoritas sangat tidak berimbang, bisa, tidak akurat, 
cenderung menghina penuh dengan stereotipikal atau bahkan sama sekali diabaikan oleh 
media. 
Menurut Mufid (2009), perkembangan media massa bagi manusia sempat 
menumbuhkan perdebatan panjang tentang makna dan dampak media massa pada 
perkembangan masyarakat. pemahaman tentang masayarakat massa sempat mengguncang 
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persepsi anggota masyarakat mengenai dampak media massa yang cukup signifikan dalam 
mengubah tata sosial masyarakat. 
Tom Brislin menulis bahwa ketika media menyuguhkan informasi dan hiburan pada 
saat itu pula media melakukan transmisi nilai-nilai sosial. Media menghasilkan stereotip yang 
berperan besar terhadap pengabdian diskriminasi, gangguan, kekerasan terhadap kelompok 
tertentu, dan penggambaran gender dalam dunia nyata. Stuart Hall (dalam Mufid,2009) 
mengatakan bahwa ada yang salah dengan representasi kelompok minoritas dalam media, 
bahkan dia meyakini bahwa imaji-imaji yang dimunculkan oleh media semakin memburuk. 
Individu yang mendapatkan informasi mengenai suatu kelompok melalui media akan memiliki 
pandangan sebatas pada gambaran yang diberikan media tersebut. Menurut Dedy Mulyana 
berpendapat bahwa stereotip merupakan salah satu hambatan dalam berkomunikasi dengan 
orang lain yang berbeda budaya. Stereotip menyesatkan bila dijadikan landasan untuk 
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain. 
Stereotip tidak bisa tidak merupakan alat untuk mengkonstruksi realitas untuk 
kemudian disebarkan kepada audiensnya. Hal ini dikarenakan stereotip merupakan alat bagi 
individu untuk melihat dunia luar. Dengan demikian, media merupakan institusi yang memiliki 
kemampuan untuk menyeleksi simbol dan image untuk kemudia meniadakan aspek lain. 
(Mufid, 2009) 
Minangkabau atau yang sering disebut Minang merupakan kelompok etnis yang 
berbahasa, berpandangan dan menjunjung tinggi adat minangkabau. Minang sendiri meliputi 
daerah daerah Sumatera Barat, separuh daratan Riau, bagian utara Bengkulu, bagian barat 
Jambi, pantai barat Sumatera Utara, barat daya Aceh, dan juga Negeri Sembilan di Malaysia. 
Orang Minang sendiri sering disamakan dengan orang Padang. Hal tersebut dikarenakan ibu 
kota provinsi Sumatera Barat adalah kota Padang. Namun mereka lebih menyebutkan 
kelompok mereka dengan nama urang awak yang berarti orang Minang itu sendiri. Data diatas 
diambil dari belajar.kemdikbud.go.id (diakses pada 15 Januari 2017) 
Etnis minang merupakan salah satu etnis yang sering diangkat dalam dunia perfilman 
seperti contoh pada film Malin Kundang (Anak Durhaka) tahun 1971 dan Salah Asuhan tahun 
1972. film Suami-Suami Takut Istri The Movie yang rilis tahun 2008, terdapat tokoh Uda 
Faisal dan Istrinya yang beretnis Minang yang memiliki porsi kurang dominan dalam film ini. 
Pada tahun 2009, film Merantau rilis dengan menghadirkan tokoh utama yang beretnis minang. 
Dengan latar cerita juga tentang tradisi dari minang sendiri, etnis minang mendapatkan porsi 
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yang dominan dalam fim ini. Di tahun 2012, film berjudul Cinta Tapi beda juga menampilkan 
etnis minang pada figur tokoh utama. ke-minang-an dalam film ini dirasa tidak terlalu 
mendominasi karena hanya sebagai identitas pelengkap dari tokoh utama perempuan. Tahun 
2013, film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck pun rilis dan menyuguhkan Etnis Minangnya 
dengan kental. Kemudian Tabula Rasa juga ikut menyusul pada tahun 2014 dengan tema dasar 
masakan padang yang juga memberikan suguhan cerita yang bertema Etnis Minang.  
Banyaknya penggunaan etnis Minang dalam kegiatan media, maka banyak intepretasi 
dalam mayasrakat mengenai etnis Minang sendiri. Pemahaman yang didapatkan melalui media 
dan pengalaman pribadi seseorang maka akan menimbulkan suatu intepretasi akan suatu hal. 
Hal tersebut tidak menutup kemungkinan akan terbentuknya suatu prasangka. Olivia (2014) 
berpendapat bahwa kemampuan media massa dalam mengkonstruksi realitas itulah yang 
mempengaruhi cara kita memandang apa yang terjadi di sekitar kita. Termasuk menimbulkan 
gambaran lingkungan sosial yang timpang, bias, dan tidak cermat. Terjadilah apa yang disebut 
dengan stereotip. Hal tersebut terjadi pula akan etnis Minang di masyarakat. Terbukti banyak 
anggapan dari masyarakat mengenai anggapan negatif dari etnis Minang. 
Film Tabula Rasa adalah film yang rilis pada September 2014 yang bercerita tentang 
seorang laki-laki berdarah Papua yang bernama Hans sedang dalam keadaan putus asa dimana 
mimpinya untuk sukses berkarir dalam bermain sepak bola harus pupus karena cedera kakinya 
yang membuatnya harus berhenti bermain bola. Ditengah keputusasaannya, Hans bertemu 
dengan Emak seorang wanita tua pemilik sebuah rumah makan padang. Melihat kondisi Hans 
yang memprihatinkan, Emak mengajak Hans untuk bekerja di rumah makan padangnya. 
Disinilah dimulai suatu hubungan hangat antara Hans dan Emak serta dengan Uda Parmanto 
dan Natsir yang merupakan juga pekerja dirumah makan padang tersebut. 
Penelitian ini menggunakan studi semiotika milik Roland Barthes yang membahas 
semiotika dengan kaitannya terhadap mitos. Roland Barthes mengembangkan dua tingkatan 
pertandaan (staggered system), yang memungkinkan untuk dihasilkannya makna yang juga 
bertingkat-tingkat, yaitu tingkat denotasi (denotation) dan konotasi (connotation) (Piliang, 
2003). Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara penanda dan 
petanda, atau antara tanda dan rujukannya pada realitas, yang menghasilkan makna yang 
eksplisit, langsung dan pasti. Makna denotasi (denotasi meaning) , dalam hal ini, adalah makna 
pada apa yang tampak. Denotasi adalah tanda yang penandanya mempunyai tingkat komvensi 
atau kesepakatan yang tinggi. Konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan 
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antara penanda dan petanda, yang didalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak 
langsung dan tidak pasti. Ia menciptakan makna-makna lapis kedua, yang terbentuk ketika 
penanda dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis, seperti perasaan, emosi, atau keyakinan. 
Konotasi dapat menghasilkan makna lapis kedua yang bersifat implisit, tersembunyi, yang 
disebut makna konotatif (connotative meaning). (Piliang, 2003) 
Menurut Barthes (2007),  mitos adalah sebuah tipe pembicaraan atau wicara. Mitos 
bukanlah pembicaraan atau wicara yang sembarang. Diperlukan kondisi-kondisi khusus untuk 
membuat bahasa menjadi mitos. Mitos sendiri merupakan mode pertandaan (a mode of 
signification) suatu bentuk (a form).  Mitos merupakan suatu wicara dimana segalanya mampu 
dijadikan sebuah mitos asal hal tersebut disampaikan melalui wacana (discourse). Barthes 
mengatakan bahwa bahwa mitos sendiri bersifat tidak abadi. Hal tersebut disebabkan karena 
sejarah manusia yang mengubah realitas menjadi wicara dan wicara itu sajalah yang mengatur 
kehidupan dan kematian bahasa mistis. Mitos adalah sistem komunikasi, sebab ia 
membawakan pesan. Maka itu, mitos bukanlah objek. Mitos bukanlah konsep ataupun suatu 
gagasan, melainkan suatu cara signifikasi, suatu bentuk. Lebih jauhnya lagi, mitos tidak 
ditentukan oleh objek ataupun materi (bahan) pesan yang disampaikan, melainkan oleh cara 
mitos disampaikan. Mitos tidak hanya berupa pesan yang disampaikan dalam bentuk verbal 
(kata-kata lisan ataupun tulisan), namun juga dalam berbagai bentuk lain atau campuran antara 
bentuk verbal dan nonverbal. Misalnya dalam bentuk film, lukisan, geografi, iklan dan komik. 
Semuanya dapat digunakan untuk  menyampaikan pesan (Sobur, 2003) 
Barthes (2007) menjelaskan bahwa dalam mitos ditemuka pola tiga-dimensi yaitu; 
penanda, petanda, dan tanda. Mitos merupakan sistem semiologi tatanan-kedua (second order 
semiological system). Sistem tersebut terdapat  denotative sign (tanda denotatif) yang terdiri 
dari signifier (penanda) dan signified (petanda). Dengan saat yang bersamaan  denotative sign 
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Gambar 1. Parmanto berbisik kepada Emak 
Pada gambar 1 terlihat terdapat tiga pemain didalamnya. Disebelah kiri terdapat 
seorang perempuan tua dan laki-laki tua terlihat sedang berbisik membicarakan sesuatu. 
Perempuan tua tersebut terlihat mengenakan jilbab berwarna merah dengan kemeja motif 
berwara coklat gelap. Ekspresi perempuan tua tersebut terlihat sayu. Lelaki tua disampingnya 
terlihat ciri-ciri fisik dengan kepala botak ditengah dengan ada beberapa rambut disekeliling 
kepalanya dan memiliki jenggot serta kumis. Atribut yang dipakainya adalah baju putih tipis 
dan terdapat sebuat serbet kotak berwarna putih di bahu sebelah kanannya.. Disebelah kanan 
terdapat seorang pemuda berkulit hitam sedang berjalan ke arah kanan. Pemuda tersebut 
memiliki ciri-ciri fisik berkulit hitam dengan rambut keriting. Atribut yang dikenakan oleh 
laki-laki muda tersebut adalah baju merah yang terlihat kotor dengan sobekan di beberapa 
tempat.  
Dalam gambar ini setting waktu yang digunakan adalah pagi hari dimana terlihat dari 
cahaya background yang merupakan cahaya matahari masih halus dan berwarna sedikit 
kebiruan. Tempat yang dipilih adalah sebuah dapur dengan background terdapat sebuah 
pekarang kecil. Terlihat dari pagar yang terbuat dari bambu dan adanya beberapa tanaman. 
Untuk teknik gambar yang digunakan pada scene ini adalah teknik medium close up. Dimana 
dengan teknik ini  ekspresi antar pemain bisa terlihat jelas. Dialog dalam scene ini dimulai 
dengan lelaki tua berkata “kenapa Uni bawa lagi dia kemari ?” dan ditanggapi oleh perempuan 
tua disampingnya mengatakan “aku perlu orang untuk mengangkat karung beras daripada 
bayar kuli, kuajak saja dia”  
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Dalam scene  Parmanto berbisik kepada Emak masalah kehadiran Hans. “Kenapa uni 
bawa lagi dia kemari? Tanya Permanto. Namun Emak menjawab bahwa dia membutuhkan 
orang untuk mengangkat barang. Daripada membayar kuli Emak memilih mengajak Hans. 
Melalui pernyataan Emak tersebut, berkonotasi bahwa terkesan Emak perhitungan masalah 
pengeluaran yang sebetulnya merupakan kebutuhan bagi mereka. Emak memilih untuk 
mengajak Hans yang lebih “low price” daripada harus menyewa jasa kuli angkut barang. Sifat 
perhitungan Emak tersebut menjadi penggambaran atas pendapat masyarakat atas etnis Minang 
sendiri yaitu perhitungan bila harus berhadapan dengan masalah uang. 
Etnis Minang memiliki tradisi dimana bagi masyarakatnya dianjurkan untuk melakukan 
tradisi merantau. Hadler (2010) berpendapat bahwa Merantau atau meninggalkan kampung 
halaman dan—tentu saja melepaskan diri dari ikatan primordial, meskipun mungkin hanya 
untuk sementara saja—adalah salah satu fenomena sosial-kultural yang telah bermula sekian 
abad yang lalu. Hanya saja yang jelas ialah bahwa merantau sampai kini tetap merupakan 
bagian dari irama kehidupan orang Minang. Hadler juga berpendapat bahwa merantau 
memiliki dua tujuan yaitu selain untuk menetap disuatu daerah baru tetapi juga sebagai proses 
pendewasaan bagi anak muda di perantauan.Kehidupan mereka sebagai perantau ini yang 
membuat mereka harus hidup dengan cara berhemat. Hemat yang mereka lakukan, di terima 
oleh masyarakat non Minang sebagai bentuk pelit. Hal tersebut tergambarkan di film Tabula 
Rasa, dalam scene dimana Emak memilih untuk berhemat dengan memlih untuk mengajak 
Hans dengan dalih agar tidak menggunakan jasa kuli angkut yang berbayar. 
Stereotip yang telah diberikan pada etnis Minang yaitu berwatak pelit, telah menjadi 
suatu bentuk Identitas bagi etnis Minang sendiri di kalangan masyarakat. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Jhonson (dalam Liliweri, 2009) yang berpendapat bahwa stereotip adalah 
keyakinan seseorang untuk menggeneralisasikan sifat-sifat tertentu yang cenderung negatif 
tentang orang lain karena dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman bersama. Keyakinan 
itu membuat orang untuk memperkirakan perbedaan antar kelompok yang mungkin terlalu 
tinggi atau terlalu rendah sebagai ciri khas individu atau kelompok sasaran. 
Adanya suatu stereotip akan suatu golongan, media memililki campur tangan dalam 
membentuknya. Kemampuan media massa dalam mengkonstruksi realitas itulah yang 
mempengaruhi cara kita memandang apa yang terjadi di sekitar kita. Termasuk menimbulkan 
gambaran lingkungan sosial yang timpang, bias, dan tidak cermat. Terjadilah apa yang disebut 
dengan stereotip.(Olivia, 2014)  
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Schweinitz (2006) berpendapat bahwa Films, after all, are complex phenomena, and as 
such they can be examined from the perspective of various disciplines. As a result, stereotype 
concepts from almost all fields have been applied to film and related audiovisual media. 
Menurut pemahaman diatas, konsep stereotip akan suatu golongan telah diterapkan dalam 
formula yang ada pada film dan medium audio visual lainnya. dengan demikian media telah 
menciptakan sebuah imajinasi yang salah kepada komunikan. Menurut Barry Lowe 
mengatakan bahwa realitas tangan kedua (the second hand reality) yang ditampilkan media 
dianggap sama dan sebangun dengan realitas obyektif. Hal ini terjadi karena khalayak banyak 
menghabiskan waktu untuk mengkonsumsi media sehingga khalayak media tak jarang tidak 
memiliki perspektif diluar yang ditampilkan oleh media. 
 
Gambar 2 Pertengkaran Emak dan Hans 
Gambar 2 menunjukan empat karakter dalam suatu frame. Dalam gambar tersebut 
terdapat seorang perempuan tua mengenakan kerudung dan baju kemeja lengan panjang 
dengan warna krem bermotif bunga. Dengan raut wajah marah, perempuan tersebut menunjuk 
seorang laki-laki muda disampingnya. Laki-laki muda tersebut memiliki kulit gelap dengan 
rambut dan kumis yang tidak tertata rapi. Baju merah dengan banyak bagian yang robek 
merupakan pakaian yang dikenakan oleh laki-laki tersebut. Pada background terdapat seorang 
laki-laki muda lainnya yang mengenakan baju berwarna abu-abu sedang melihat ke arah dua 
orang didepannya. Pada foreground terdapat laki-laki tua mengenakan baju bermotif garis-
garis yang berwarna merah. 
Warna langit biru gelap di  jendela dan pencahayaan yang dominan dari lampu dalam 
ruangan, merupakan indikasi bahwa setting waktu yang terjadi merupakan pada malam hari. 
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setting tempat pada scene ini adalah pada sebuah rumah makan. Medium close up merupakan 
teknik kamera yang digunakan pada gambar ini agar ekspresi antara dua orang tersebut terlihat 
dengan jelas. Dialog antar pemain dimulai ketika pemuda berkulit gelap tersebut berkata “ibu 
saya minta uang lantai dapur sudah saya semen tadi” kemudian wanita tua yang sedang 
menghitung uang saat itu menjawab “kapan saya janji kasih uang? lagi pula uang untuk apa? 
untuk makan? kamu kan sudah saya kasih makan “. Mendengar jawaban tersebut laki-laki itu 
mulai emosi dan berkata “kuli saja mereka kerja dapat uang ibu, bukan makan saja”. Dengan 
entengnya perempuan tua itupun menjawab “tetapi saya tidak janji mau kasih kamu uang”. 
“ibu ini tukang tipu kah !” teriak si laki-laki. Mendengar ucapan tersebut perempuan tua 
tersebut berhenti menghitung uang dan berkata “apa dia bilang?”. “tukang tipu mak” jawab 
lelaki muda berbaju abu-abu. “apa kamu bilang tadi? kamu ingat tidak? pertama kali saya 
tolong di jembatan itu, pernah saya singgung-singgung soal uang? preman pasar badannya dua 
kali lebih besar dari badan kamu, pernah mak hadapi kamu lancang! keluar!” kata perempuan 
tua sambil menunjuk kepada lelaki berkulit hitam itu. “tapi saya tidak mau keluar tanpa 
dibayar” jawab lelaki itu. Perempuan tua tersebut tidak mau tau dan berkata “terserah! yang 
penting kamu keluar dari rumah makan saya sana keluar!”. 
Scene ini merupakan sceme pertengkaran antara Emak dan Hans. Hans menuntut hak 
nya berupa uang atas perkerjaan yang ia lakukan pada hari itu. Namun Emak tetap tak 
memberikannya dengan alasan bahwa tak ada perjanjian dari awal bahwa Emak akan 
memberikan uang. Dalam scene ini emak menunjukan kuasanya dengan berani memarahi Hans 
dan parmanto dan Natsir disampingnya hanya bisa terdiam dan mencoba melerai tanpa ada 
memihak ke Emak. 
Menurut Kuntjara (2004) perempuan dituntut untuk berbicara seperti seorang lady, 
yaitu lemah lembut dan sopan. Bahasa perempuan menunjukan ketidakberdayaan mereka. 
Apabila mereka tidak berbicara seperti seorang lady, mereka akan dikritik sebagai tidak 
feminim. Hal tersebut dipatahkan didalam film ini melalui sosok Emak. dimana Emak dalam 
beberapa scene berkata kasar dengan nada yang keras. Salah satunya saat pertengkarannya 
dengan Hans, Emak sering berkata dengan nada yang keras. Dan ketika pertengkarannya 
dengan Parmanto, Emak menggunakan kata-kata kasar untuk mengekspresikan kekesalannya. 
Menurut pandangan Lakoff (dalam Kuntjara, 2004), jika seorang perempuan terlalu keras dan 
agresif dalam menonjolkan dirinya, identitasnya keperempuannya menjadi tenggelam. Jika ia 
bersuara lembut, ia akan dinilai kurang percaya diri dan ucapannya disepelekan saja. Bila 
mengacu dari pendapat Lakoff, identitas keperempuanan tokoh Emak telah tenggelam karena 
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beberapa prilaku Emak yang terkesan kasar dan agresif melalui beberapa scene yang 
ditampilkan. 
Etnis Minang merupakan salah satu etnis di dunia yang menganut sistem matrilineal. 
Dari semua etnis penganut matrilineal di Indonesia, hanya etnis Minang yang merupakan 
sebuah komunitas dengan skala yang besar dan merupakan kelompok etnis terbesar di 
Indonesia. Sistem matrilineal inilah yang merupakan salah satu Identitas khas yang dimiliki 
oleh etnis Minang. Menurut Prima (2016) Sistem matrilineal adalah suatu sistem yang 
mengatur kehidupan dan ketertiban suatu masyarakat yang terikat dalam suatu jalinan 
kekerabatan dalam garis ibu. Seorang anak laki-laki atau perempuan dalam keluarga 
merupakan bagian garis keturunan atau klan yang dibawa oleh darah ibu mereka. Ayah dalam 
keluarga inti tidak dapat memasukkan anaknya ke dalam sukunya sebagaimana yang berlaku 
dalam sistem patrilineal yang dianut oleh mayoritas suku lainnya di Indonesia.  
Dalam masyarakat, kedudukan perempuan dan laki-laki dalam sosial memiliki peranan 
tertentu. Menurut Budhisantoso (1988), kedudukan dan peranan wanita Minangkabau diatur 
dan ditata oleh adat. Adat menata tingkah lakunya dalam sistem sosial, sistem kekerabatan, 
garis keturunan, batas lingkungan pergaulan antar kerabat prinsip hubungan keturunandan 
kedudukan harta pusaka dan pewarisnya semuanya melibatkan perempuan. Wanita 
Minangkabau dikenal sebagai penentu garis keturunan dan wilayahnya. Menurut Blackwood 
(2001) dalam penelitiannya, ia menemukan bahwa perempuan tertua menurut garis keturunan 
mengontrol tanah, tenaga kerja, kerabat bawahan, memberi mereka otoritas yang mengandung 
adat dan kekuasaan tidak hanya dalam produksi rumah tangga dan beras tapi meliputi 
kesuluruhan desa. Dari pernyataan Blackwood tersebut, maka perempuan memiliki kuasa dan 
hak dibandingkan laki-laki. Hal tersebut pun diperlihatkan melalui sifat Emak yang terkesan 
berkuasa dan superior dalam setiap scene yang ditemukan. 
Minangkabau adalah etnis yang unik, sebagai etnis/suku yang memegang paham 
matrilineal, Minangkabau meletakkan perempuan dalam posisi yang sangat istimewa. Di alam 
Minangkabau, perempuan amat sangat dihormati. Perempuan memiliki tempat dan hak suara 
di dalam kaum. Pendapatnya didengar, pertimbangannya diperlukan. Perempuan benar-benar 
mempunyai nilai (Hafizulhaq, 2015). Menurut Budhisantoso (1988), secara umum wanita 
disebut “sumarak kampung” atau “pamenan nagari”. Juga disebutkan “pasumayan nagari nan 
bapaga”. Sumarak kampung berarti semarak kampung suatu julukan keindahan kampung 
terletak pada mereka. Pamenan adalah permainan. Pamenan nagari, yang disenangi dana 
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menyenangkan bagi nagari, sedang pasumayan nangari nan bapaga dimaksudkan persemaian 
bibit desa yang dikukuhkan oleh adat. Melalui pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 
perempuan memiliki suatu kedudukan penting dan keberadaannya telah diakui secara turum 
temurun oleh masyarakat etnis Minang. Emak dalam film Tabula Rasa seakan ingin 
menunjukan bagaimana posisinya dalam sebuah rumah. Dimana posisinya adalah lebih tinggi 
dari Natsir dan Parmanto. 
KESIMPULAN 
Melalui rumusan masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana identitas etnis Minang 
digambarkan dalam film Tabula Rasa,  peneliti memilih menggunakan pendekatan milik 
Roland Barthes sebagai pisau analisis dalam meneliti. Setelah melakukan beberapa tahap 
dalam meneliti, peneliti menemukan beberapa temuan yang memiliki hubungan mengenai 
identitas dari etnis Minang. Mulai dari upaya membentuk identitas melalui budaya yang ada, 
bagaimana peran perempuan etnis Minang di masyarakat, hingga hubungan agama dengan 
etnis Minang 
Hasil analisis pertama adalah sterotip yang melekat pada etnis Minang. menurut fakta, 
etnis Minang merupakan salah satu etnis minoritas yang mendapat sterotip bahwa seseorang 
yang beretnis Minang memiliki watak yang pelit. Dalam film Tabula rasa, banyak scene  yang 
memiliki potensi untuk dipahami sebagai bentuk watak pelit bagi etnis Minang. mulai dari 
permasalahan bawang yang cukup remeh temeh. Hingga masalahan hadirnya sosok Hans 
dalam rumah makan Takana Juo yang membuat Parmanto resah bila semakin berkurang bagian 
penghasilan yang akan didapatkannya. Bila ditinjau dari kebudayaan yang dimiliki oleh etnis 
Minang, etnis ini memiliki budaya merantau yang masih di lakukan hingga saat ini. Etnis 
Minang sendiri di dominasi oleh para pekerja yang bergerak dibidang perdagangan dan usaha. 
melalui dua faktor tersebut membuat para masyarakat beretnis Minang memilih untuk bergaya 
hidup hemat. Gaya hidup ini lah yang sering disalah pahami oleh masyarakat luas sebagai 
bentuk dari pelit. Terbentuknya stereotip ini bukan hanya karena pengalaman pribadi seseorang 
dengan etnis Minang, namun media juga memiliki campur tangan didalamnya. Dalam film 
Tabula Rasa ini, stereotip tersebut dipatahkan dengan beberapa scene yang menunjukan bahwa 
etnis Minang dalam film ini melakukan gaya hidup yang berhemat. Sehingga film ini terlihat 
ingin menunjukan bahwa stereotip yang beredar di tengah masyarakat adalah salah karena etnis 
Minang sendiri sebenarnya bukan berwatak pelit namun hanya melakukan gaya hidup 
berhemat.  
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Peran perempuan dalam etnis Minang merupakan salah satu temuan yang peneliti 
dapatkan. Melalui tokoh Emak yang cukup mendominasi, peneliti menemukan hubungan antar 
sifat emak yang mendominasi dengan budaya yang di anut oleh Etnis Minang. Film Tabula 
Rasa menunjukan bentuk dominasi perempuan sejak awak film ini dimulai. Etnis Minang 
merupakan salah satu etnis yang menganut paham Matrilineal dimana alur sebuah keturunan 
berasal dari pihak ibu. Matrilineal  membuat sosok perempuan etnis Minang  menjadi penting 
dalam suatu keluarga. Perempuan memiliki kedudukan yang tinggi dan memiliki wewenang 
atas aset yang dimiliki dalam satu keluarga. Melalui paham inilah film Tabularasa 
menampilkan bagaimana sebuah dominasi yang ada dalam tokoh Emak. 
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